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ABSTRAK
TINDAK TUTUR DIREKTIF LARANGAN DAN PERMINTAAN

DALAM ANIME NON NON BIYORI
Oleh: Feny Fatriani

Tindak tutur direktif terbagi atas lima bagian yaitu larangan, permintaan, perintah, izin,
dan anjuran. Penelitian ini difokuskan pada dua tindak tutur direktif yaitu larangan dan
permintaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk tindak tutur direktif
larangan dan permintaan dan mengetahui fungsi tindak tutur tersebut melalui sumber data
anime Non Non Biyori. Pada penelltlan ini dlgunakan metode kualitatif deskriptif, teknik

sadap dan teknik catat dJ,ngakan untuk mendapatkan hasil percakapan yang mengandung
tindak tutur direktif Iara}lgan dan\perm\ntaan Sepdentarﬁ |tu 1/ekn|k analisis data yang
digunakan yaitu metode padan el%trﬁlmgual Dalam ménganahsm data digunakan teori
Namatame (1996) dalam’ menentukan bentuk tindak tutur dlrektrf daL\ untuk menganalisis
percakapan penutur dlgunakan teor| SPEAKING dari Hymes (1972)} Dalam menentukan
fungsi tuturan, data dlana“SIS menggunakan teori lori (2000) \Dari hasil analisis data
berdasarkan teori Namatame/dft/emukan dua bentuk tindak tuturan dlrektlf larangan dan dua
bentuk tindak tutur dlrektlf’pe /mlntaan Be#dasarkan fungSI ﬂndak\tutur direktif menurut lori
pada hasil analisis data dlfemukan keempat fungsmya yartu permtah larangan, permintaan

dan anjuran.

Kata kunci: Tindak tutur direktif, Larangan, Permintaan, Non Non Biyori



ABSTRACT
DIRECTIVE SPEECH ACTS OF FORBIDDING AND REQUESTING

IN NON NON BIYORI ANIME

Directive speech acts are divided into five parts, namely forbidding, ordering,
requesting, begging, and advising. This study only focuses on two examples of directive
speech acts, which are forbidding and requesting. The purpose of this study was to determine
the form of forbidding and requesting directive speech acts and to find out the function of
these speech acts through Non Non Biyori anime data sources. In this study, descriptive
qualitative methods were used, quoting techniques and noting techniques used to obtain the
results of conversations centalnlng speech acts of prohlbltlon and request Meanwhile, the data
analysis technique used. |S\the\extra llngual equn;alent /meﬂpd In analyzing the data,
Namatame theory (1996) w\s dsed to~ determlne the- fofm m‘“ d|rect[|ve speech acts, and
SPEAKING theory was used foF conversatlonal speech (1972) However in determining the
function of speech, the dataWere analyzed using the theory of Iorl (2006) The results of data
analysis based on Namatame theory found two forms of forblddlng dlrectlve speech acts and
two forms of requestlng dlrectl\?e speeeh acts. Based on directive speech acts according to lori,
the results of data anaIySIS jound Lhe fdur\“functlons naHner\commandlng, forbidding,
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requesting, and advising.

Keywords: Directive Speech Acts, Forbidding, Requesting, Non Non Biyori



EE
2B LIUVERDIETRHNLRETS
DADATDEY 7=

HRE: 777U 7Z

HETRMHEFETAE, Bk, 5. B3R, BE. IS0 5 DOHBRHIToHN
%, AR TIE, IETRHRFEITADSI S, [Hik) & TKHE] @ 2
O@W@ﬁ%WUiﬁéo$ﬁ%®§%@c*@h®&@$9jTZ%G?—QV—
Az@ELT. \\'Cy»”'quyv
%i-ﬁﬁ@*?ﬁ%ﬁﬁﬁ@ﬁ%%@b#kb %@%ﬁ%?é'&f%é PN
FETIE, RBBEOHEERL m%ﬁ&&i&ﬁ&%%m% B BRI LK
BORETALSORBORRERS. —H. 7 Q‘ﬁiﬁtbfm extra
hngualequamntrnahod }5 K‘ ij

=AW=, T ’5!0)/\75}?4 bf—orti‘ i -T-E’J%nﬁ Mﬁf-tlﬁou\r(iﬂ-vaxﬂ
& (1996) . &% %r‘of\'cfi SPEAKING IE;na (1972)

ZHW=, LAL. E@% &E?é(h#ofu @%(mm>®ﬂ Rt
WTT—2 0 LTz, TYZAERKITEDIK T I INOFER. 2
BEOREILEREERETAL 2
REOKERETERFETALH D b o=, FHIICLSHE
THFEFETAICEDE, T—20MOKR. ih. Bk, &\, BED 4
DOHRENH D Z EMNFIBAL =,

F—7—F: S BREFETH, FILFH, EXEIH, OAOAT LY



	TINDAK TUTUR DIREKTIF LARANGAN DAN PERMINTAAN DALAM ANIME NON NON BIYORI
	TINDAK TUTUR DIREKTIF LARANGAN DAN PERMINTAAN DALAM ANIME NON NON BIYORI (1)
	Kata kunci: Tindak tutur direktif, Larangan, Permintaan, Non Non Biyori
	Keywords: Directive Speech Acts, Forbidding, Requesting, Non Non Biyori
	禁止および要求の指示的な発話行為のんのんびよりアニメ
	キーワード: 命令型発話行為, 禁止事項, 要求事項, のんのんびより

